
Jurnal Ilmiah Psikologi Candrajiwa  

Vol.8, No.2, Desember  2023, 76 - 911 

76 
 

ISSN 2442-8051 (Print) 
          2829-2987 (Online) 
DOI https://dx.doi.org/10.20961/jip.v8i2.64002 

HUBUNGAN ANTARA NEED TO BELONG  DENGAN PRESENTASI DIRI 

ONLINE PADA REMAJA PENGGUNA INSTAGRAM DI SMP “A” 

THE RELATIONSHIP BETWEEN NEED TO BELONG AND ONLINE SELF 
PRESENTATION TO TEENAGE INSTAGRAM USERS AT 

 SMP “A” 

Laili Rohmatika1, Hardjono2, Rahmah Saniatuzzulfa3 

Program Studi Psikologi, Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta 
 

1Rohmatikarohmatika713@student.uns.ac.id, 2 hardjonohp@staff.uns.ac.id, 
3rsaniatuzzulfa@gmail.com 

 

Abstract.  The purpose of this study was to examine the relationship between the need to belong 
and online self-presentation among teenage Instagram users at SMP “A”. The need to belong refers 
to an individual's desire to be accepted in a group of friends and to interact with other friends. Online 
self-presentation is an individual's effort to project an image to others to fit the situation and be 
accepted by others by implementing strategies to achieve the desired and expected self-image online. 
This research used quantitative methods. The sampling technique used stratified cluster random 
sampling. The number of samples obtained was as many as 166 students of 13-16 years old. The 
instruments used in this research were the online self-presentation scale (ri= 0.914) and the need to 
belong scale (ri= 0.881). The results of the analysis indicated that the need to belong had a significant 
positive relationship with online self-presentation among teenage Instagram users at SMP “A” (p < 
0.05; 0.02 < 0.05). Need to belong contributed 6% influence on online self-presentation (R2 = 0.06). 
 
Keywords : Instagram; Need to Belong; Online Self-Presentation; Teenage 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara need to belong dengan 
presentasi diri online pada remaja pengguna instagram di SMP “A”. Need to belong merupakan 
kebutuhan individu agar diterima dalam kelompok pertemanan dan berhubungan dengan teman 
lainnya. Presentasi diri online merupakan usaha individu untuk menampilkan kesan kepada 
orang lain agar sesuai dengan situasi, diterima oleh orang lain, dengan melakukan strategi untuk 
mendapatkan citra diri yang diinginkan dan diharapkan secara online. Penelitian ini menggunkan 
metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan stratified cluster random sampling. 
Jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 166 siswa berusia 13-16 tahun. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu skala presentasi diri online berjumlah 39 aitem (ri = 0.914) 
dan skala need to belong yang berjumlah 8 aitem (ri = 0.881).  Hasil analisis menunjukkan bahwa 
need to belong memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap presentasi diri online pada 
remaja pengguna instagram di SMP “A” (p < 0.05; 0.02 < 0.05). Need to belong memberikan 
sumbangan pengaruh sebesar 6%  terhadap presentasi diri online (R2 = 0.06). 
 
Kata kunci: Instagram; Need to belong; Presentasi Diri Online; Remaja 
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Pendahuluan  

 Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi mempermudah masyarakat mengakses 

jaringan internet melalui perangkat smartphone dan komputer. Hasil survei APJII pada tahun 

2021-2022 menemukan bahwa masyarakat lebih banyak menggunakan smartphone dibanding 

komputer. Tingkat kenaikan angka pertumbuhan penggunaan internet mencapai 77.02% di 

Indonesia. Sedangkan tingkat kenaikan penggunaan internet usia 13 – 18 tahun mencapai 99.16% 

dengan kontribusi sebesar 9.62%. Sebesar 98.02% masyarakat di Indonesia mengunakan internet 

untuk mengakses sosial media (APJJI, 2022). 

 Berkembangnya jaringan internet berperan dalam praktik komunikasi sosial (Serafinelli, 

2019). Salah satunya yaitu media sosial memiliki peran positif dalam pengembangan sosial bagi 

remaja (Christofferson, 2016). Media sosial menjadi tempat remaja berkomunikasi dengan teman 

di lingkungannya, membangun identitas, mempelajari budaya yang berkembang dan menerapkan 

dalam kehidupan bermasyarakat (Fitri, 2017). Akram & Kumar (2017) menyebutkan secara 

positif media sosial memberikan manfaat menjangkau jaringan pertemanan, mempelajari hal 

baru, membantu orang lain, serta memberikan informasi yang terbaru. Remaja mendapatkan 

motivasi dari teman-teman di media sosial walaupun berinteraksi secara online, namun mereka 

saling mendapatkan umpan balik. Akan tetapi, penggunaan media sosial yang berlebihan 

menimbulkan dampak negatif yaitu dapat berupa adanya adiksi media sosial, remaja akan 

menghabiskan waktu menjeljah internet dan lebih mementingkan diri sendiri (Fitri, 2017; 

Mulyono, 2021) 

 Instagram menjadi salah satu media sosial yang digemari oleh masyarakat. Alasan paling 

utama masyarakat Indonesia menggunakan media sosial adalah untuk menjalin hubungan relasi 

dengan teman dan keluarga. Melalui instagram individu memperoleh kesempatan untuk berbagi 

unggahan foto atau video kepada publik (Bergström & Bäckman, 2013). Instagram menyediakan 

tempat untuk mengambil foto serta menambahkan filter  agar sesuai dengan keinginan individu 

dan membagikan langsung kepada teman media sosial (Hochman & Schwartz, 2012). 

Penggunaan instagram oleh remaja mendorong mereka melakukan apa saja untuk 

menjadi bagian kelompok pertemanan (Sarita & Suleeman, 2017). Instagram dapat menjadi ajang 

penampilan diri sesuai dengan role model yang seseorang ikuti. Hal ini dapat berupa penampilan 

diri dengan menggunakan ootd fashion (out fit of the day), make up, fotografi, otomotif, dan konten 

yang diikuti oleh pengguna instagram. Presentasi diri dilakukan melalui simbol-simbol yang 

berasal dari unggahan tersebut.  Di sisi lain, instagram memberikan dampak adiksi bagi 

penggunanya. Instagram menjadi salah satu media sosial berbasis foto. Unggahan foto dapat 

diubah sesuai dengan keinginan remaja dan dapat digerakkan oleh persetujuan orang lain. Hal ini 

dapat menyebabkan kecenderugan untuk terobsesi atau terikat dengan instagram dengan cara 

yang kurang sehat. 
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Media sosial menyediakan tempat untuk pembentukan identitas dan presentasi diri online 

(Mehdizadeh, 2010). Perkembangan akses jaringan sosial memiliki pengaruh bagi individu untuk 

menampilkan citra diri yang baik agar orang lain menyukai dan menghormatinya (Bareket-

Bojmel, Moran, & Shahar, 2016). Individu akan lebih memiliki kontrol dalam mengekspresikan 

identitas di media sosial dan akan memilih tema yang positif. Presentasi diri bertujuan untuk 

memberikan kesan yang baik kepada orang lain secara online ataupun offline. Individu akan 

melakukan kontrol terhadap presentasi diri yang dilakukan. Hal ini dilakukan karena presentasi 

diri online memihak pada diri sendiri untuk mendapatkan penghargaan yang positif (Stanculescu, 

2011). 

 Salah satu tugas perkembangan pra dan awal remaja adalah mereka belajar mengelola 

kesan diri kepada orang lain (Byod, 2017). Ketika remaja mampu menyelesaikan tugas 

perkembangan ini dikaitkan dengan adanya hasil positif kesejehteraan individu, kompetensi 

sosial, dan efikasi diri (Valkenburg & Peter, 2011). Media sosial menjadi sarana komunikasi yang 

berharga pada usia pra dan awal remaja dan berpengaruh terhadap pembentukan identitas dan 

kesejahteraan mereka. Pada fase pra dan awal remaja berusaha menampilkan citra diri yang baik 

kepada orang lain (Antheunis & Schouten, 2011). Media sosial menjadi tempat yang menarik 

karena adanya peluang untuk presentasi diri. Pada saat yang sama, mereka disibukkan terhadap 

penilaian orang lain dan penilaian interpersonal terhadap diri.  

 Individu dengan mudah  melakukan presentasi diri online di media sosial. Hal ini dapat 

melalui unggahan foto dan video yang memiliki tujuan, menggunakan filter untuk mengubahnya, 

dan caption yang tertera di sebagai keterangan. Individu melakukan hal ini karena peduli dengan 

oran lain akan penampilan dirinya. Usaha yang dilakukan untuk membuat kesan yang baik 

merupakan cara seseorang untuk mendapatkan imbalan sosial dan material, merasa aman secara 

identitas, serta merasa lebih baik terhadap diri sendiri (Myers, 2012). Presentasi diri dilakukan 

oleh seseorang untuk membentuk apa yang orang lain pikirkan terhadap diri kita dan apa yang 

kita pikirkan tentang diri sendiri. Presentasi diri dapat dilakukan oleh individu kepada orang lain 

secara verbal atau nonverbal (Goffman, 1959). Selain itu, presentasi diri dapat dilakukan di dunia 

maya. Walaupun panggung presentasi diri online berada di dunia maya, namun tetap memiliki 

tujuan yang sama, yaitu agar disukai orang lain, agar dianggap berkompeten, ditakuti, dan 

memiliki integritas (Jones & Pittman, 1982). 

 Presentasi diri online yang dilakukan oleh individu memberikan dampak secara positif 

dan negatif. O’Keeffe et al (2011) menyebutkan dampak positif presentasi diri yaitu dapat 

menjalin pertemanan, memiliki kesempatan belajar, dan mempermudah berbagi informasi. 

Sedangkan, kesalahan dalam presentasi diri di dunia maya dapat meningkatkan rasa cemas, 

munculnya stress, dan depresi pada seseorang (Wright, White, & Obst, 2018). 
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Individu melakukan presentasi diri merupakan sebuah simbol interaksi dengan lainya 

untuk menghindar dari label negatif dalam sebuah permasalahan dan mendapatkan pengakuan 

atas tindakan positif yang dilakukan (Tedeschi & Riess; dalam Tedeschi, 1981). Faktor individu 

dalam melakukan presentasi diri yaitu kepribadian, kesepian, kecemasan, rasa malu, motivasi dan 

human belonging. Tokoh  Branscombe & Baron (2017) menyebutkan self enhancement atau  

peningkatan diri menjadi strategi individu guna meningkatkan penampilan diri melalui gaya 

busana dan  penggunaan simbol sebagai karisma diri. 

Salah satu kebutuhan manusia sebagai makhluk soisal yaitu menjalin relasi dengan orang 

lain. Menjalin relasi tidak hanya dilakukan bertatap muka secara langsung, namun dapat 

dilakukan di dunia maya melalui perantara media sosial. Jejaring sosial instagram memiliki fungsi 

saling mengikuti atau “follow” sebagai awal mula terjadinya hubungan relasi dengan lingkungan 

sosial. Kebutuhan menjalin relasi dengan orang lain dan dapat diterima di lingkungan sosial 

adalah definisi dari need to belong (Baumeister & Leary, 1995). Need to belong memiliki ciri 

individu berusaha untuk menemukan sesuatu yang sama dengan teman, berinteraksi, dan 

diterima dalam lingkup pertemanan. Penelitian menyatakan need to belong berhubungan secara 

positif dengan presentasi diri remaja yang menggunakan instagram (Sarita & Suleeman, 2017). 

Ketika individu memiliki need to belong yang rendah, maka semakin rendah pula presentasi diri 

yang ditampilkan. Sebaliknya, semakin tinggi kebutuhan need to belong pada seseorang, maka 

semakin tinggi presentasi diri yang ditampilkan melalui unggahan foto dan video beserta 

keterangan atau caption yang dapat disetujui oleh orang lain. Penelitian lain oleh Hasan & Wibowo 

(2019) dengan subjek remaja di Bandung yang menggunakan instagram menyatakan need to 

belong secara signifikan dapat meningkatkan presentasi diri pada remaja. Semakin tinggi  need to 

belong individu, maka semakin tinggi presentasi diri yang dilakukan. Need to belong mendorong 

seorang remaja untuk bergabung dalam grup pertemanan dan menunjukkan tampilan diri mereka 

untuk menciptakan kesan baik terhadap teman-temannya. Penelitian oleh Wang, (2018) dengan 

subjek berjumlah  832 orang di China berusia antara 14 – 20 tahun melaporkan bahwa remaja 

dengan need to belong yang tinggi cenderung menampilkan diri di media sosial serta lebih 

memperhatikan hubungan sosial dan berusaha mendapatkan relasi yang memuaskan. Peneliti 

lain oleh Wong, Amon, & Keep (2019) menemukan bahwa frekuensi menggunakan media sosial 

instagram dapat memprediksi need to belong seseorang. Hal ini terlihat ketika individu melihat 

dan menyukai unggahan instagram orang lain dan mengunggah foto di akun instagram pribadi. 

Rentang usia 13 hingga 18 tahun merupakan usia pembentukan identitas diri yang dapat 

dipengaruhi oleh lingkungan pertemanan dan keluarga. Peneliti memilih SMP Al Ahzar 

didasarkan hasil studi pendahuluan yang menyebutkan jumlah presentase tinggi berada saat 

remaja mengunggah hal positif di instagram serta berusaha tidak mengunggah hal yang membuat 

orang lain menolaknya. Presentasi diri seperti ini penting dalam membangun hubungan dengan 
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individu lain. Faktor yang menentukan presentasi diri ini erat kaitanya dengan kebutuhan 

menjadi bagian kelompok pertemanan dan terhubung dengan orang lain. Semakin tinggi need to 

belong tersebut maka semakin baik seseorang berupaya terlihat menampilkan dirinya. 

Menciptakan kesan baik dilakukan untuk membuat individu diterima di lingkungannya.  Saat 

kebutuham need to belong semakin besar, maka presentasi diri yang dilakukan di jejaring sosial 

menjadi lebih besar. 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah variabel terikat dan variabel bebas. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah need to belong dan variabel terikatnya adalah presentasi diri online.  Respoden 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah remaja awal yang berusia 12 – 16 tahun. 

Responden merupakan remaja yang menggunakan media sosial instagram untuk berkomunikasi. 

Responden penelitian berjumlah 166  siswa, dengan jumlah siswa laki-laki 88 orang dan 

perempuan 78 orang. Teknik pengampilan sampel menggunakan stratified cluster random 

sampling. Stratified random sampling merupakan pengambilan sampel bertingkat yaitu pada 

subsample acak diambil dari setiap strata yang mempunyai kesamaan dalam karakteristik 

(Sudaryono, 2017). Teknik cluster random sampling merupakan teknik pengambilan sampel 

menurut kelompok dalam pooulasi (Suryabrata, 2005). Penelitian ini membagi populasi menjadi 

sub populasi berstrata yaitu tingkat 7, 8, dan 9, serta dianggap homogen. Kemudian setiap strata 

dibagi menjadi kelompok kelas 7 (Majah, Hambali, Baihaqi), 8 (Dawud, Tirmizi, Nasa’i), dan 9 

(Maliki, Bukhari, Muslim). Berdasarkan kelompok kelas tersebut diambil setiap sampel kelompok 

strata melalui pengundian. Hasil yang didapatkan dari pengundian terhadap cluster kelas yaitu 

kelas 7 Hambali, Majah, 8 Dawud, Tirmizi, 9 Maliki, Bukhari. Penelitian dilakukan secara langsung 

bertatap muka yang diawasi oleh wali kelas.   

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

survei penelitian dengan skala need to belong dan presentasi diri online. Pengukuran presentasi 

diri online menggunakan skala modifikasi dari instrumen Self-Presentation Tactics dari (Suk Jae, 

Quigley, Nesler, Corbett, & Tedeschi, 1999) yang terdiri dari aspek ingratiation, supplification, 

entitlement, enhancement, exemplification, intimidation, blasting. Modifikasi dilakukan dengan 

menyesuaikan aitem sesuai dengan konteks penggunaan Instagram. Instrumen skala tersebut 

berjumlah 39 item dengan realiabilitas 0.914. Pengukuran need to belong menggunakan 

modifikasi skala  need to belong dari  (Leary, Kelly, Cottrell, & Schreindorfer, 2013) yang memiliki 

aspek yaitu affiliate with other dan social acceptance. Instrumen berjumlah 8 item dengan 

reliabilitas 0.881. Modifikasi dilakukan dengan menyesuaikan kalimat aitem agar mudah 

dipahami oleh responden, penambahan dan pengurangan aitem asli. Skala presentasi diri online 
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dan need to belong memiliki item favorable dan unfavorabel dengan pilihan dari sangat sesuai, 

sesuai, tidak sesuai, sangat tidak sesuai. 

 Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik regresi linier sederhana 

telah melalui uji asumsi dasar normalitas dan reliabilitas menggunakan bantuan program 

Satistical Product and Service Solution (SPSS) versi 24.0 for windows.  

 

Hasil Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan kepada responden berjumlah 166 siswa yang menggunakan 

media sosial instagram. Adapun data persebaran responden berdasarkan jenis kelamin dan usia : 

Tabel 1. 
Data Responden Penelitian 

Kategori Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 88 53% 

Perempuan 78 47% 

Total 166 100% 

Usia   

12 17 10.2% 

13 57 34.4% 

14 58 34.9% 

15 29 17.5% 

16 5 3% 

Total 166 100% 

  

Berdasarkan pada data yang ditunjukkan Tabel 1, jumlah partisipan mayoritas berjenis 

kelamin laki-laki yaitu sebanyak 88 orang (53 %) dan perempuan sebanyak 78 orang (47 %). Usia 

dalam partisipan penelitian memiliki rentang 12 hingga 16 tahun dengan usia rata-rata subjek 

adalah 13.7 tahun. Kemudian, data deskriptif penelitian setiap variable dapat dilihat dengan 

menghitung skor rata-rata, nilai tengah, standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum. 

 

 

 

Tabel 2. 
Deskriptif Data Penelitian 

 

Skala 

 

N 

Data Hipotetik Data Empirik 

Skor 

min. 

Skor 

max. 

Mean 

Hipotetik 

Skor Data 

Hipotetik 

Skor 

min. 

Skor 

max. 

Mean 

Empirik 

Skor 

Data 

Empirik 
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Presentasi diri 

online 

166 30 120 75 15 30 94 62.4 11.9 

Need to belong 166 8 32 20 4 8 32 22.3 3.7 

  

 Perolehan skor data hipotetik presentasi diri online pada tabel 2 memiliki mean sebesar 

75 dan simpangan baku 15, dengan nilai maksimal 120 dan minimal 30. Serta perolehan skor data 

hipotetik need to belong memiliki mean sebesar 20 dan simpangan baku 4, serta skor maksimal 

32 dan skor minimal 8. Sedangakan perolehan skor data empiris presentasi diri online memiliki 

mean sebesar 62.4 dan simpangan baku 11.9, serta skor maksimal 94 dan skor minimal 30. Serta 

perolahan skor data empiris need to belong memiliki mean sebesar 22.3 dan simpangan baku 3.7, 

dengan skor maksimal 32 dan skor minimal 8.  

 Untuk melakukan hipotesis lanjutan, harus melalui uji prasayarat dasar. Salah satu syarat 

dilakukan analisis dengan metode parametrik adalah data harus terdistribusi dengan normal dan 

linier. Berikut hasil uji normalitas dengan menggunakan uji One-sample Kolmogorov Smirnov 

dengan menggunakan data residual. 

Tabel 3. 
Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

N 166 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

 Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 3, diketahui bahwa nilai p = 0,2 ( p > 0.05). 

Dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal.  

 Uji linearitas digunakan untuk mengetahui hubungan linier antara variabel prediktor dan 

kriterium. Berikut hasil uji liniearitas: 

Tabel 4. 
Hasil Uji Linearitas 
 

Presentasi Diri Online  * Need to Belong Sig. 

Linearity .001 

Deviation from Linearity .071 

 Berdasarkan tabel 4, nilai signifikansi pada kolom linearity sebesar 0.001 ( p < 0.05) dan 

signifikansi pada kolom deviation from linearity sebesar 0.071 (p > 0.05). Dapat disimpulkan 

bahwa hubungan antara variabel presentasi diri online dengan variabel need to belong bersifat 

linier. 

Untuk menjawab hasil penelitian maka dilakukan pengujian hipotesis, dapat dilihat pada 

tabel 5 berikut: 
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Tabel 5. 
Hasil Uji F Simultan ANOVAa 

 F Sig. 

Regression 10.393 .002b 

 Pada tabel 5 menunjukkan hasil uji F, yakni taraf signifikansi sebesar 0.002 atau 0.002 < 

0.05. Diartikan bahwa apabila signifikansi kurang dari 0.05 maka persamaan model regresi dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel kriterium terhadap prediktor. Disimpulkan bahwa 

presentasi diri online secara signifikan dapat memprediksi need to belong. 

 

Tabel 6.  

Hasil Uji Korelasi Pearson dan Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

1 .244a .060 

 

 Nilai R sebesar 0.244 yang berada dalam interval 0.2  ≤ r < 0.4 pada tabel 6 dapat diartikan 

bahwa need to belong memiliki hubungan yang rendah dengan presentasi diri online. Nilai 

koefisien determinasi atau R Square menjelaskan sumbangan pengaruh variabel prediktor secara 

simultan terhadap variabel kriterium yang dikonversi kedalam bentuk persentase. Berdasarkan 

nilai R Square didapatkan nilai 0.060, maka variabel need to belong berkontrubusi 6 % varian 

dalam variabel presentasi diri online, sementara sisanya dipengaruhi oleh prediktor lain. 

 

Tabel 7. 
Uji Hipotesis Model Regresi Linier Sederhana 

 

Unstandardized Coefficients 

t Sig. B 

Need to Belong .787 3.224 .002 

 

 Pada tabel 7 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.002, artinya p value < 0.05 ( 0.002 

< 0.05). Kemudian apabila nilai thitung lebih besar dari ttabel maka Ho ditolak, Ha diterima. Diketahui 

thitung memiliki nilai 3.224 dan nilai ttabel adalah 1.974 (df: 164, p: 5%),  artinya 3.224 > 1.974. 

Berdasarkan nilai signifikansi dan nilai thitung dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel need to 

belong  berhubungan terhadap variabel presentasi diri online (Ho ditolak, dan Ha diterima) 

dengan kontribusi sebesar 6 % terhadap variabel presentasi diri online dengan arah positif. 

 Dalam penelitian ini dilakukan penelitian tambahan. Analisis tambahan digunakan untuk 

mencari tahu perbedaan presentasi diri online berdasarkan jenis kelamin.  
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Tabel 8. 
Perbedaan presentasi diri online berdasarkan jenis kelamin 

Jenis Kelamin N Mean Sig (2-tailed) 

Laki-laki 88 61.38 T= -1.226 

0.22 

P > 0.05 

Perempuan 78 63.62 

  

 Berdasarkan tabel 8, menunjukkan hasil perbedaan presentasi diri online berdasarkan 

jenis kelamin. Didapatkan nilai signifikansi kolom Sig. (2-tailed) = 0.222 (p > 0.05) sehingga dapat 

dikatakan tidak terdapat perbedaan rata-rata perilaku presentasi diri online pada siswa SMP “A” 

berdasarkan jenis kelamin. 

 

 

Pembahasan 

 Hasil yang diperoleh dalam uji hipotesis penelitian yaitu terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara need to belong dengan presentasi diri online pada remaja pengguna instagram di 

SMP “A”. Semakin tinggi need to belong pada seseorang, maka semakin tinggi pula presentasi diri 

online yang dilakukan oleh siswa. Sebaliknya, semakin rendah need to belong pada seseorang, 

maka semakin rendah presentasi diri online yang dilakukan oleh seseorang.  

 Pada fenomena presentasi diri online, seseorang akan berusaha melakukan kontrol 

terhadap kesan yang dibentuk oleh dirinya untuk ditampilkan kepada orang lain di media sosial. 

Presentasi diri dilakukan oleh seseorang dengan tujuan untuk disukai oleh orang lain agar 

dianggap berkompeten, ditakuti, dan memiliki integritas (Jones & Pittman, 1982). Munculnya 

perilaku presentasi diri online dipengaruhi oleh beberapa faktor. Sejalan dengan penelitian ini, 

Attrill  (2015) menjelaskan bahwa presentasi diri online dapat dipengaruhi oleh “human 

belonging” atau kebutuhan individu untuk membangun hubungan dengan orang lain dan diterima 

dilingkungan sosial. Baumeister & Leary (1995) menyebutkan bahwa fenomena need to belong 

menjadi salah satu penyebab seseorang melakukan presentasi diri.   

 Need to belong muncul sebagai motivasi bagi seseorang untuk dapat diterima dalam 

kelompok pertemanan (Puspitasari, 2016). Hasil data ditemukan bahwa mayoritas siswa 

berusaha memenuhi kebutuhannya untuk membangun hubungan dengan orang lain agar 

diterima dalam lingkup pertemananya. Sejalan penelitian (Sarita & Suleeman, 2017) 

menyebutkan bahwa need to belong mengarahkan remaja untuk menjadi bagian dalam kelompok 

teman sebaya dan melakukan presentasi diri online untuk mendapatkan kesan yang  baik dari 

teman baik secara lansung maupun secara online, khususnya instagram. Kemudian, peneliti Hasan 
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& Wibowo (2019) menyebutkan secara signifikan need to belong menaikkan presentasi diri online 

pada remaja. Seseorang yang memiliki need to to belong  yang tinggi, maka semakin besar 

kesempatan seseorang untuk melakukan presentasi diri online di instagram.  

 Berdasarkan sebaran data frekuensi, usia siswa berada pada rentang 13 hingga 16 tahun, 

dengan rata-rata usia 13.7 tahun. Pada rentang usia tersebut berada pada fase remaja awal. Salah 

satu tugas perkembangan remaja adalah mengalami perubahan secara sosial. Perubahan sosial 

menjadi tantangan bagi remaja untuk menyesuaikan diri terhadap kelompok teman sebaya 

maupun dengan lingkungan orang dewasa. Kelompok teman sebaya memiliki pengaruh yang 

lebih besar dibandingkan dengan keluarga. Kuatnya pengaruh kelompok teman sebaya ini 

membuat remaja melakukan kesesuaian terhadap minat dan perilaku agar kesempatan untuk 

diterima dalam kelompok teman sebaya lebih besar (Hurlock, 1980). Remaja usia 14 hingga 16 

tahun cenderung menganggap kelompok sebaya sebagai komunitas yang homogen dengan norma 

sosial yang pasti. Kesesuaian terhadap norma tersebut dianggap sebagai tanda penerimaan atau 

penolakan dalam kelompok serta merasa dihargai dalam kelompok tersebut (Yau & Reich, 2019). 

Penerimaan teman sebaya lebih dihargai pada masa remaja daripada dewasa, terutama selama 

masa remaja awal terdapat kemungkinan bahwa remaja lebih peduli dengan menghadirkan citra 

diri serta mematuhi norma kelompok sebaya  daripada kelompok yang lebih tua (Lafontana & 

Cillessen, 2010).  

 Kebutuhan untuk berelasi dan diterima dalam kelompok pertemanan atau need to belong 

menjadi bagian penting dalam perkembangan sosial anak dan remaja (Agbaria, Ronen, & 

Hamama, 2012). Need to belong merupakan kebutuhan seseorang untuk membangun hubungan 

dengan orang lain (need for affiliation) dan agar lingkungan sosial menerimanya (need for 

acceptence) (Baumeister & Leary, 1995). Kebutuhan ini tidak hanya berlangsung secara bertatap 

muka, akan tetapi jalinan relasi pertemanan dapat berlangsung secara online melalui media sosial 

instagram. Pada saat remaja berada di ruang dunia maya, remaja memiliki kesempatan yang tidak 

terbatas untuk menampilkan diri mereka dan bereksperimen dengan identitas baru (Valkenburg, 

Schouten, & Peter, 2005). Penelitian menunjukkan bahwa terdapat kepuasan pribadi ketika 

membagikan foto kepada teman dan merasa diterima secara positif ketika membangun minat 

yang sama dengan temannya (Ting, Ming, Run, & Choo, 2015). Penelitian Puspitasari (2016) 

menyebutkan bahwa salah satu faktor remaja membagikan foto atau video melalui instagram 

adalah  untuk membentuk pertemanan dan bersosialisasi dengan orang lain.  

 Komunikasi pertemanan di media sosial menjadi hal yang diharapkan karena media sosial 

memberikan aturan yang lebih luas dibandingkan komunikasi secara langsung (Yang & Brown, 

2013). Media sosial menjadi bagian kehidupan sehari-hari banyak orang, dan pengucilan serta 

diabaikan di media sosial sama menyakitkannya dengan kehidupan di dunia nyata (Pittman & 

Reich, 2016). Need to belong yang dianggap sebagai motivasi dasar  manusia terjadi tidak hanya 
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di dunia nyata, akan tetapi need to belong dapat terjadi di media sosial.  Media sosial menyediakan 

tempat untuk membagikan gambar dan sebagai contoh salah satu fitur dari media sosial adalah 

“tag me”. Tag me atau “tandai aku” dapat berfungsi sebagai sumber dari harga diri seseorang  dan 

motivasi dasar need to belong bagi pengguna media sosial (Hayes, Carr, & Wohn, 2016). Tidak 

ditandai dalam konten orang lain mengancam kebutuhan dasar manusia, terutama seseorang 

dengan  kebutuhan need to belong yang tinggi (Büttner & Rudert, 2022). Individu dengan need to 

belong yang tinggi merasa penting untuk mendapatkan penerimaan oleh orang lain, sedangkan 

untuk individu dengan need to belong rendah memiliki prioritas yang rendah untuk mencapai 

penerimaan orang lain dan keterikatan (Leary et al., 2013). Secara ideal motivasi dasar need to 

belong memiliki interkasi yang menghasilkan dampak positif dan menyenangkan, namun yang 

paling penting adalah tidak memiliki efek yang negatif serta diterima dilingkungan sosial. 

 Remaja memenuhi kebutuhan motivasi manusia “need to belong”, dengan melakukan 

presentasi diri di media sosial. Kebutuhan bersosialisasi dan presentasi diri ini dapat dipenuhi 

secara online (Oeldorf-Hirsch & Sundar, 2016). Fase remaja memiliki ciri sebagai periode 

peralihan dan perubahan. Perubahan fisik dan hormon secara tiba-tiba pada remaja dapat 

mempengaruhi efek negatif dalam mengevaluasi diri. Remaja memerlukan waktu untuk 

memperbaiki penampilan diri sehingga sesuai dengan yang diinginkan. Saat anak memasuki fase 

remaja awal, stabilitas diri menjadi mudah berubah-ubah. Ini terjadi karena fase remaja awal 

cenderung menerima gambaran diri yang berbeda dan tergantung siapa yang memberikan 

gambaran tersebut. Pada fase perkembangan ini, manajeman kesan dan presentasi diri sangat 

penting  (Hurlock, 1980). 

 Presentasi diri merupakan perilaku seseorang yang bertujuan untuk mengendalikan atau 

memanipulasi atribusi dan kesan yang dibentuk oleh dirinya kepada orang lain (Tedeschi & Ries 

(1981), dalam Tedeschi, 1981). Sedangkan presentasi diri online adalah perilaku seseorang yang 

bertujuan untuk mengendalikan atau manipulasi kesan yang dibentuk oleh dirinya kepada orang 

lain yang dilakukan secara online. Presentasi diri dapat dipenuhi melalui media sosial. Dalam 

penelitian ini, media sosial instagram memberikan ruang bagi siswa untuk mengelola kesan 

tampilan diri. Remaja menyukai media sosial karena melalui media sosial khususnya instagram 

remaja dapat memiliki kebebasan berekspresi (Marcelino, 2015). Situs jejaring sosial 

memungkinkan remaja memiliki kebebasan untuk membangun presentasi diri mereka (Bortree, 

2005), serta mereka dapat mengontrol kesan seperti apa yang akan dibuat dan ditampilkan 

(Vazire & Gosling, 2004). Postingan berbasis foto lebih memiliki kredibilitas yang lebih tinggi 

dibandingkan hanya konten secara tekstual, karena konten berbasis foto memberikan keyakinan 

kepada teman lainnya  bahwa peristiwa yang dialami benar-benar terjadi, hal ini dapat 

berkontribusi dalam kesuksesan dalam manajemen kesan dan presentasi diri (Marwick, 2015).  
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 Interaksi yang berlangsung secara virtual dapat terlihat melalui unggahan foto, video, 

ataupun tulisan (caption) sebagai bentuk keterhubungan sosial dengan teman lainya. Melalui 

instagram remaja dapat mengeksplorasi kegemarannya. Begitu juga dengan membagikan foto 

atau video, memberikan komentar dan “like” untuk memberikan persetujuan atau penyampaian 

pendapat kepada teman media sosialnya. Remaja dapat membagikan momen penting yang terjadi 

dalam kehidupannya, melakukan interaksi sosial, serta kebebasan mengeskpresikan diri (Lee, 

Lee, Moon, & Sung, 2015). Remaja membutuhkan validasi dari orang lain, ini mendorong seorang 

remaja untuk berkreasi dengan postingan instagram mereka, untuk mengesankan orang lain 

(Sheldon & Newman, 2019). Remaja akan melalukan berbagai cara untuk membangun citra diri 

agar mendapatkan “like” dari kelompok sebayanya serta akan memberikan banyak “like” kepada 

teman sebayanya untuk mendapatkan timbal balik yang sama (Sarita & Suleeman, 2017). Hal ini 

dilakukan untuk membangun tampilan diri mereka di media sosial instagram. Eksplorasi yang 

dilakukan di instagram mempermudah remaja untuk melihat aktivitas yang dilakukan oleh 

temannya. Segala aktivitas yang ditampilkan di instagram menjadi bentuk presentasi diri remaja 

untuk menampilkan diri dan memperoleh timbal balik sesuai dengan tujuan masing-masing 

individu. Oleh karena itu, pengelolaan kontrol diri untuk melakukan presentasi diri semakin 

besar. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan tampilan diri yang sesuai dengan orang lain dan diri 

sendiri sesuai dengan tujuan remaja. Presentasi diri online yang dilakukan oleh remaja 

memberikan efek positif terhadap pengembangan konsep diri ketika seorang remaja berinteraksi 

dengan orang lain melalui kometar dan pesan, serta memiliki potensi untuk menghasilkan 

kelompok pertemanan yang saling mendukung (Michikyan & Suárez-Orozco, 2016). 

 Kebutuhan untuk membangun relasi pertemanan dan manajeman kesan menjadi bagian 

tugas perkembangan bagi seorang remaja awal. Oleh karena itu, semakin seseorang memiliki 

kebutuhan need to belong yang tinggi, maka seseorang berusaha untuk melakukan presentasi diri 

di media sosial instagram untuk mendapatkan umpan balik sesuai tujuan yaitu menjalin relasi dan 

diterima di lingkungan pertemanan. Berbagai strategi dilakukan untuk menampilkan citra diri 

yang sesuai dengan dirinya dan yang diharapkan oleh orang lain agar terpenuhi kebutuhan 

belonging seorang remaja. Kesesuaian norma  dalam pertemanan sebaya menjadi pengaruh kuat 

bagi remaja untuk menjadi bagian dalam kelompok pertemanan tersebut dan tidak terjadi 

penolakan. 

 Analisis tambahan yang ditinjau berdasarkan jenis kelamin didapatkan hasil bahwa tidak 

terdapat perbedaan antara presentasi diri online pada laki-laki dan perempuan. Hal ini didukung 

oleh penelitian Hasan & Wibowo (2019) menyebutkan tidak terdapat perbedaan antara 

presentasi diri online pada laki-laki dan perempuan. Remaja laki-laki dan perempuan melakukan 

presentasi diri sebagai cara untuk mendapatkan apa yang diinginkan, membangun citra diri, 
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menciptakan identitas, dan memungkinkan mereka untuk menghadapi lingkungan sosial (Yang & 

Bradford Brown, 2016).  

 Secara umum penelitian mampu menjawab hipotesis penelitian mengenai hubungan 

antara need to belong dengan presentasi diri online pada remaja pengguna instagram di SMP “A”. 

Need to belong terbukti memiliki hubungan yang bermakna dengan perilaku presentasi diri 

online. Hasil tersebut menegaskan bahwa hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima. Oleh 

karena itu, penelitian ini dapat dijadikan informasi tambahan yang memperkuat asumsi bahwa 

need  to belong pada menjadi bagian dalam perilaku presentasi diri pada lingkup dunia online. 

 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada siswa SMP “A” diperoleh simpulan 

terdapat hubungan positif signifikan yang rendah antara need to belong dan presentasi diri online 

pada remaja pengguna instagram di SMP “A”. Semakin tinggi need to belong, maka semakin tinggi 

presentasi diri online yang dilakukan. 

  

Implikasi 

 Pentingnya remaja memiliki need to belong dapat berguna untuk membangun hubungan 

relasi yang harmonis sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan remaja. Need to belong 

memiliki hubungan terhadap peningkatan presentasi diri online pada remaja awal. Akan tetapi, 

hubungan keduanya rendah, oleh karena itu penting bagi penelitian selanjutnya untuk 

menambahkan variabel yang secara bersama-sama dapat mempengaruhi presentasi diri online, 

seperti variabel rasa malu, harga diri, dan kesepian. Kemudian, penelitian terkait need to belong 

dan presentasi diri online di Indonesia belum berkembang secara luas, alangkah lebih baik untuk 

memperbanyak lingkup responden dari berbagai kalangan budaya  agar terapan hasil penelitian 

dapat digeneralisasikan. 
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